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PENGARUH PENERAPAN ANGGARAN BERBASIS KINERJA TERHADAP 

AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH KOTA CIMAHI 

 

Dewi Selviani 

dewselviani@gmail.com  

Politeknik Pos Indonesia 

 

ABSTRAK 

 

Akuntabilitas kinerja pemerintah Kota Cimahi pada tahun 2018 mengalami peningkatan, 

hal tersebut terjadi karena adanya efisiensi penggunaan anggaran pada instansi pemerintah 

tersebut. Penerapan dan pertanggungjawaban yang tepat, jelas, dan nyata sangat diperlukan 

sehingga penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan dapat berlangsung secara beradaya guna 

dan berhasil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan 

anggaran berbasis kinerja terhadap akuntabilitas kinerja pemerintah. Penelitian ini dilaksanakan 

di Pemerintah Kota Cimahi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Pengumpulan data dan informasi dilaksanakan dengan melalui kuesioner sebagai alat 

penelitian yang disebar kepada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). Alat analisis yang 

digunakan adalah uji validitas, uji reabilitas, analisis korelasi spearman rank, analisis regresi 

sederhana, koefisien determinasi, dan uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

anggaran berbasis kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas kinerja.  

Kata Kunci : Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja, Akuntabilitas Kinerja. 
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PENDAHULUAN 

         Dalam suatu pemerintah kota banyak 

sekali dihadapkan oleh banyaknya tuntutan 

baik itu dari segi internal yaitu peningkatan 

kinerja yang optimal maupun dari segi 

eksternal yaitu adanya tuntutan masyarakat 

yang menghendaki supaya pemerintah kota 

mampu menciptakan tujuan masyarakat yang 

sejahtera. Sektor publik sering kali dinilai 

sebagai sumber pemborosan, sumber 

kebocoran dan institusi yang selalu merugi. 

         Berikut adalah data anggaran dan 

realisasi anggaran pemerintah Kota Cimahi 

pada tahun 2014-2017:  

Tabel 1.1 

Anggaran dan Realisasi Anggaran 

Pemerintah Kota Cimahi 

 

Berdasarkan data tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa realisasi anggaran 

belanja pada tahun 2014 masih belum 

tercapai sesuai target, tetapi pada tahun 2015, 

2016, 2017  sudah mencapai target hal ini 

menunjukkan dalam penyusunan anggaran 

belanja daerah sudah sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. Akan tetapi Pemerintah Kota 

Cimahi merupakan salah satu Pemkot yang 

tingkat akuntabilitas kinerjanya pada tahun 

2016 masih rendah. Hasil evaluasi dari 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi, Pemkot Cimahi 

memperoleh nilai C untuk laporan kinerja 

pemerintah Kabupaten tahun 2016. Hal 

tersebut terjadi karena adanya faktor lain 

yang mempengaruhi tingkat akuntabilitas 

kinerjanya, yaitu:  

1) Tujuan atau sasaran yang ditetapkan tidak 

berorientasi pada hasil,  

2) Ukuran keberhasilan pun tidak jelas dan 

terukur, 

3)  Program/kegiatan yang ditetapkan tidak 

berkaitan dengan sasaran,  

4) Rincian kegiatan tidak sesuai dengan 

maksud kegiatan.  

Keempat permasalahan tersebut 

menciptakan inefisiensi penggunaan 

anggaran pada instansi pemerintah. 

Kemudian pada tahun 2018 mengalami 

peningkatan dengan memperoleh nilai B. 

Penyerahan Hasil Evaluasi Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (LHE AKIP) 

tahun 2018 tersebut akan dilakukan oleh 

Menteri PANRB, Syafruddin di Golden 

Tulip Galaxy Hotel, Banjarmasin, Rabu 

(06/02).  

 

Tahun 

Anggaran 

 

Realisasi 

Tahun 

  Target  

(%) 

Capai

an 

(%) 

 

2014 

 

Rp.1.131.602.113.343,86 

 

Rp.1.117.121.948.297,56 

 

100 

 

98 

 

2015 

 

Rp.1.186.269.519.145,99 

 

Rp.1.186.788.520.666,44 

 

100 

 

100 

 

2016 

 

Rp.1.218.570.045.931,00 

 

Rp.1.218.994.660.218,34 

 

100 

 

100 

 

2017 

 

Rp.1.445.075.058.737,44 

 

Rp.1.481.647.893.979,88 

 

100 

 

100 

http://www.tribunnews.com/tag/evaluasi-akuntabilitas-kinerja-instansi-pemerintah
http://www.tribunnews.com/tag/evaluasi-akuntabilitas-kinerja-instansi-pemerintah
http://www.tribunnews.com/tag/syafruddin
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Tujuan Penelitian : 

1. Untuk mengetahui penerapan anggaran 

berbasis kinerja pada instansi pemerintah 

Kota Cimahi 

2. Untuk mengetahui akuntabilitas kinerja 

pada instansi pemerintah Kota Cimahi 

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan 

anggaran berbasis kinerja terhadap 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 

Kota Cimahi 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Penelitian yang akan 

dilakukan merupakan penelitian yang 

bersifat assosiatif hubungan kausal yang 

mana dalam   perumusan masalah 

menanyakan hubungan antara dua variabel 

atau lebih serta terdapat variabel yang 

mempengaruhi dan dipengaruhi atau 

memiliki sebab akibat.  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pegawai Badan Pengelola Keuangan dan 

Aset Daerha (BPKAD). 

Dalam pengambilan sampel, penulis 

menggunakan teknik sampling non 

probability. Menurut Sugiyono (2017:116) 

teknik sampling non probability adalah: 

“Teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang/kesempatan sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel”. Adapun 

pengambilan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini dengan sampling jenuh. 

Menurut Sugiyono (2017:122), sampling 

jenuh adalah: “Teknik pengambilan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel.”. Hal ini sering dilakukan 

bila jumlah populasinya relatif kecil, kurang 

dari 30 orang. Sampling jenuh disebut juga 

dengan istilah sensus, dimana semua anggota 

populasi dijadikan sampel. Sampel yang 

diambil dalam penelitian ini adalah 56 orang 

pegawai tetap yang ada di bagian BPKAD.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk 

mengukur valid atau tidaknya suatu 

pertanyaan atau pernyataan yang terdapat 

pada kuesioner. 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas Variabel Penerapan Anggaran 

Berbasis Kinerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Item r-

hitung 

r-

tabel 

Keterangan 

8 0.329 0.226 Valid 

9 0.372 0.226 Valid 

10 0.626 0.226 Valid 

11 0.628 0.226 Valid 

12 0.516 0.226 Valid 

13 0.516 0.226 Valid 

14 0.658 0.226 Valid 

15 0.615 0.226 Valid 
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Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Variabel Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah 

Hasil dari penelitian ini menyatakan 

bahwa pernyataan yang ada dalam instrumen 

kuesioner penelitian ini dapat dikatakan valid 

dan dapat digunakan dalam penelitian karena 

pernyataan dalam kuesioner penelitian ini 

yang dikatakan valid yaitu nilai r hitung > r 

tabel yaitu memiliki nilai lebih dari 0,266. 

b. Uji Reliabilitas 

   Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah setiap 

butir pernyataan yang terdapat pada 

kuesioner reliabel apabila digunakan kembali 

pada penelitian yang sama, ketentuan yang 

menyatakan bahwa sebuah instrumen dikatan 

reliabel yaitu apabila nilai Cronbach Alpha > 

Cronbach Alpha Standart sebesar 0,6. 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji One Sample Kolmogorov-

Smirnov Test. Dalam uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov, suatu data dikatakan 

memiliki distribusi normal jika nilai signifikansi 

atau nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 

0,05.  

Tabel 5 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,969 yang jauh lebih besar dari 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini data 

dinyatakan berdistribusi normal. 

d.    Analisis Korelasi Spearman Rank 

   Korelasi Spearman Rank merupakan 

alat analisis yang digunakan untuk 

menghitung atau mengukur hubungan antara 

satu variabel independen dengan satu 

variabel dependen. 

 

 

 

 

 

Variabel  alpha  

cronbach’s 

Batas 

Reliabilitas  

Keterangan  

Akuntabilitas 

Kinerja 

Instansi 

Pemerintah 

(Y)  

0. 764 0.6  Reliabel  

Penerapan 

Anggaran 

Berbasis 

Kinerja (X1)  

0.716 0.6  Reliabel  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 54 

Normal Parametersa,b 

M

ean 

,0000000 

Std. Deviation 2,50240260 

Most Extreme Differences 

Absolute ,067 

Positive ,064 

Negative -,067 

Kolmogorov-Smirnov Z 
,491 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,969 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Tabel 6 Hasil Uji Analisis Korelasi Spearman 

Rank 

Dari hasil perhitungan dengan program 

SPSS for windows version 25.00 (Statistic 

Program for Social Science), dipeloleh hasil 

bahwa nilai korelasi antara penerapan 

anggaran berbasis kinerja (X) terhadap 

akuntabilitias kinerja (Y) sebesar 0,437 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang 

sedang karena nilai koefesien korelasi berada 

di 0,40-0,599 yang berarti hubungan 

(korelasi) yang sedang antara variabel 

penerapan anggaran berbasis kinerja dan 

variabel akuntabilitas kinerja instansi. 

e.    Analisis Regresi Linier Sederhana 

         Analisis regresi digunakan untuk 

memperkirakan nilai dari satu variabel dalam 

hubunganya dengan variabel yang lain yang 

diketahui melaui persamaan garis regresinya. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan 

menggunakan bantuan SPSS diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Berdasarkan hasil perhitungan program 

SPSS for windows version 25.00 (Statistic 

Program for Social Science) diatas, dapat 

diketahui bahwa nilai konstanta (a) yaitu 

sebesar 2,441 dan nilai koefesien regresi (b) 

yaitu 0,450. Maka didapat persamaan regresi 

linear sederhana yaitu : 

Y = 2,441 + 0,450 X 

Berdasarkan persamaan regresi 

sederhana diatas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

1. Konstanta sebesar 2,441 dapat diartikan 

jika penerapan anggaran berbasis kinerja 

(X) nilainya 0, maka akuntabilitas kinerja 

(Y) nilai 2,441 

2. Jika nilai penerapan anggaran berbasis 

kinerja mengalami kenaikan sebesar 1, 

maka nilai variabel akuntabilitas kinerja 

mengalami peningkatan sebesar 0,450 

f.    Koefisiensi Determinasi 

   Koefisien determinasi disebutkan 

apabila = 100% hal ini mengartikan bahwa 

Correlations 

 PAB

K 

AK 

Spearman's 

rho 

P

A

B

K 

Correlation 

Coefficient 

1.00

0 

.437*

* 

Sig. (1-tailed) . .000 

N 54 54 

A

K 

Correlation 

Coefficient 

.437*

* 

1.00

0 

Sig. (1-tailed) .000 . 

N 54 54 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffici

ents 

t Sig

. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Cons

tant) 

2.441 2.006  1.2

17 

.22

9 

PAB

K 

.450 .146 .469 3.0

93 

.00

3 

a. Dependent Variable: AK 
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variabel independen berperan dengan 

sempurna terhadap variabel dependen, 

apabila tidak 100% maka variabel dependen 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti 

pada penelitian ini. 

Tabel 8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 805a ,648 
,

634 
2,55100 

a. Predictors: (Constant), PABK, KPABK 

b. Dependent Variable: AK 

Berdasarkan perhitungan program 

SPSS for windows version 25.00 (Statistic 

Program for Social Science) diperoleh angka 

pada kolom R2 (R Square) sebesar 0,648 atau 

sebesar 64,8% menunjukkan persentase 

pengaruh variabel independen (Penerapan 

Anggaran Berbasis Kinerja) terhadap 

variabel dependen (Akuntabilitas Kinerja) 

sebesar 64,8%, sedangkan 36,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam model penelitian ini. 

g.    Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis ini digunakan untuk 

menguji hipotesis yang telah dibuat oleh 

peneliti yang bertujuan untuk menguji 

apakah hipotesis yang diajukan dapat 

diterima atau ditolak. Hipotesis ini diuji 

dengan uji-t untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh variabel. 

Tabel 9 

Hasil Pengujian HipotesisUji t 

Sumber : Data primer yang diolah SPSS, 

2019 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat kita 

ketahui thitung untuk variabel penerapan 

anggaran berbasis kinerja adalah sebesar 3,093 

dengan degree of freedom (df = n – k - 1 = 54 

– 1 - 1 = 52 ) dimana tingkat signifikansi 5% 

atau 0,05 maka didapat ttabel sebesar 1,675.  

Dengan hasil thitung > ttabel (3,093 > 1,675) 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ho 

ditolak dan Ha diterima. Berikut adalah kurva 

dari uji t yang dihasilkan: 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kurva Uji Hipotesis (Uji t) 

Variabel X terhadap Variabel Y 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffic

ients 

T Sig

. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Con

stant) 

2.441 2.006  1.2

17 

.22

9 

PAB

K 

.450 .146 .469 3.0

93 

.00

3 

a. Dependent Variable: AK 
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1. Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa 

penerapan anggaran berbasis kinerja pada 

bagian BPKAD Pemerintah Kota Cimahi 

sudah diterapkan sesuai dengan dengan 

indikator. Hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil masing-masing indikator penerapan 

anggaran berbasis kinerja pada garis 

kontinum berada pada kategori baik.   

2. Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa 

akuntabilitas kinerja pada bagian 

BPKAD Pemerintah Kota Cimahi sudah 

diterapkan sesuai dengan indikator. Hal 

tersebut dapat dilihat dari masing-masing 

hasil indikator akuntabilitas kinerja pada 

garis kontinum berada pada kategori 

baik.   

3. Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara penerapan anggaran 

berbasis kinerja berpengaruh terhadap 

akuntabilitas kinerja dengan 

menunjukkan hasil koefisien determinasi 

sebesar 63,4% sedangkan sisanya sebesar 

36,6% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 

faktor lain. 
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